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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULISPUISI MENGGUNAKAN
MEDIA VIDEO REALITY SHOW PADA SISWA KELASVIIIA SMP
NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL
Oleh:

Ecy Mahardiyan S
NIM 08201241004
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelgaran menulis
puis dan meningkatkan keterampilan menulis puis siswa melalui kegiatan
menyimak Video Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7 SMP Negeri 1
Banguntapan, Bantul.

Subjek dalam penelitian ini, siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Banguntapan,
Bantul yang berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data keterampilan menulis puisi
menggunakan metode observas atau monitoring kelas, teknik wawancara serta tes
untuk mengukur adanya peningkatan menulis puisi. Validitas yang digunakan di
dalam penelitian tindakan ini adalah validitas demokratis, proses, dan dialogik.
Untuk reliabilitas penelitian dan data-data tentang pembelgjaran menulis puisi
yang merupakan objek kajian dalam pendlitian, dicapai dengan mengumpulkan
dan membandingkan data atau informasi dari subjek yang terkait, yaitu guru
sebagal pengajar, siswa sebagai subjek penelitian, dan peneliti sebagai pengamat.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut. Pertama, kegiatan menyimak
Video Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7 dapat meningkatkan keterampilan
menulis puis siswa yang tampak pada meningkatnya kualitas proses
pembelgjaran. Hal tersebut ditunjukan oleh adanya keaktifan siswa, antusias, dan
semangat dari Siswa, serta fokus siswa kepada pembelgaran. Pada tahap
pratindakan, siswa terlihat malas dan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelgaran. Selain itu mereka juga lebih suka bercanda, bermain-main, dan
kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Pada tahap siklus | siswa yang malas
dan kurang bersemangat mulai berkurang. Pada tahap siklus Il, siswa lebih
memperhatikan pembelagjaran, tidak bermain-main, dan bersenda gurau. Siswa
juga lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelgaran. Kedua,
peningkatan secara produk dapat dilihat dari peningkatan skor hasil menulis puis
siswa pada setigp siklus. skor rerata di setiap aspek mengalami peningkatan.
Peningkatan hasil atau produk dapat dilihat dari perbandingan skor rerata
keterampilan menulis puisi siswa pada setiap siklus. Diks meningkat dari 2,08
menjadi 3,47. Pencitraan meningkat dari 2,02 menjadi 3,19. Pemajasan meningkat
dari 2,13 menjadi 3,22. Kesesuaian judul, tema, dan isi meningkat dari 2,16
menjadi 3,08. Kandungan makna dan amanat meningkat dari 2,25 menjadi 3,19.
Nilal rerata meningkat dari 53,19 menjadi 80.97. Dengan demikian, keterampilan
menulis puisi siswa kelas VIIIA SMP Negeri | Banguntapan, Bantul telah
mengalami peningkatan baik secara proses maupun produk setelah diberi tindakan
dengan kegiatan menyimak Video Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7.

XV



‘BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis sebagai salah satu aspek berbahasa menjadi sesuatu
yang penting untuk dipelgari dan dikuasai dengan baik. Menurut Tarigan
(1993:21) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Lebih lanjut, menulis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:968) adalah (1) membuat huruf dengan
pena (pensil, kapur); (2) melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang atau
membuat surat) dengan tulisan; (3) menggambar; (4) melukis; (5) membatik.
Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat dikatakan menulis merupakan kegiatan
seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
tulis.

Keterampilan menulis bisa diwujudkan dengan menulis puisi. Keterampilan
menulis puisi pada dasarnya adalah keterampilan dalam merangkum atau
menyusun kata-kata sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Menurut
Suryaman (2005:20) puisi merupakan karya emosi, imgjinasi, pemikiran, ide,
nada, irama, kesan panca indera, susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan, dan
perasaan yang bercampur baur dengan memperhatikan pembaca. Waluyo (2005:1)

menambahkan, puis adalah karya sastra yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi



irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imgjinatif). Namun,
menulis puis bukanlah sesuatu yang mudah. Perlu berlatih terus menerus agar
dapat menulis puisi dengan baik.

Pada kenyataannya, banyak siswa cenderung menghindari pembelgaran
menulis puisi. Mereka menganggap kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang
sulit. Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis
puisi pada siswa, di antaranya adalah minat siswa yang masih tergolong rendah,
pembelgjaran menulis belum dilaksanakan secara maksimal di sekolah, belum
maksimal nya penggunaan teknik, strategi, media yang digunakan oleh guru dalam
pembelgjaran menulis puisi sehingga membuat siswa terkadang merasa bosan,
jenuh dan tidak tertarik untuk berlatih secara terus menerus menulis puisi,
sehingga banyak siswa yang merasa kesulitan menemukan ide-ide cemerlang,
gagasan dan pemikiran kreatif merekadi dalam tulisan.

Menghadapi hal tersebut para siswa harus dibiasakan untuk menulis
sebuah puisi melalui suatu pendekatan proses. Dalam menulis puisi, siswa harus
memiliki keterampilan kebahasaan yang baik, kreatif dan imgjinatif. Peran
seorang guru sangat penting karena untuk menjalankan sebuah pendekatan proses
dan menghasilkan tulisan yang baik tidak semata-mata hanya hasil akhir siswa
yang dinilai, tetapi lebih pada proses bagaimana tulisan (puisi) tersebut dihasilkan.

Peran seorang guru sangat menentukan berhasil tidaknya pembelgaran
menulis puis pada siswa. Guru tidak hanya mengajarkan teori bagaimana cara
menulis puisi yang baik dan menilai hasil akhir tulisan (puisi) siswa, tetapi guru

juga harus berperan aktif membimbing dan mendampingi siswa dalam proses



menulis puisi. Dalam proses pembelgaran menulis puisi di sekolah-sekolah,
sebagian besar guru hanya mengajarkan tentang teori-teori puisi dan bagaimana
cara menulis puisi yang baik tanpa berusaha membimbing siswa dalam belgar
menulis sebuah puisi. Para guru kebanyakan masih menggunakan cara pengajaran
lama yang lebih menitikberatkan pada ceramah, tanya jawab, dan penugasan
untuk siswa.

Berdasarkan kurikulum KTSP, keterampilan menulis puisi terdapat pada
materi kelas VIII SMP. Berdasarkan hasil observasi awa melalui wawancara
dengan guru pada hari Senin, | Maret 2012 kemampuan siswa dalam menulis
puist masih rendah. Pembelgjaran menulis puisi di SMP Negeri 1 Banguntapan,
Bantul khususnya kelas VIIIA dihadapkan pada berbagai kendala. Kendala
tersebut yaitu minat siswa kurang, siswa kesulitan menemukan ide atau inspirasi,
siswa kesulitan mendapatkan imajinasi, siswa kesulitan menemukan kata pertama
dalam puisinya, siswa kesulitan mengembangkan ide menjadi puisi, dan kurang
bervariasinya media.

Pembelgjaran menulis puisi yang selama ini biasa dilakukan yaitu: guru
menjelaskan terlebih dahulu tentang materi menulis puisi. Setelah itu, siswa
praktik menulis puis tanpa adanya media. Namun, strategi pembelgjaran tersebut
belum seutuhnya efektif. Siswa pada umumnya masih sulit untuk menemukan ide,
inspirasi, imajinas dan minat siswa pun masih rendah.

Permasalahan di atas tentu membutuhkan sebuah solusi. Solusi yang
diharapkan adalah sesuatu yang dapat meningkatkan minat sSiswa, dapat

memunculkan ide, inspirasi, serta imgjinasi sehingga dapat membantu siswa



dalam menulis puisi. Media pembelgjaran menjadi salah satu alternatif yang bisa
dijadikan solusi. Mengadopsi perkembangan zaman yang sarat teknologi, maka
media pembelgjaran dapat diwujudkan dengan teknologi yang berkembang saat
ini. Pemilihan media pembelgjaran yang digunakan tentunya harus sesuai dengan
kebutuhan dan karakter siswa. Oleh karenaitu, pemilihan media pembelgjaran dan
pembelgjaran puisi ada baiknya disesuaikan dengan pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata siswa.
Konsep belgar ini mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilkinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan konsep
itu, hasil pembelgjaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelgaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Media yang dimaksud seperti yang dijelaskan di atas yaitu media Video
Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7. Widyaningrum dan Christiastuti (dalam
Hasibuan, 2011) menyatakan reality show adalah suatu acara yang menampilkan
realitas kehidupan seseorang yang bukan selebriti (orang awam) dan disiarkan
melalui jaringan TV, sehingga bisa dilihat masyarakat. Reality show tidak sekedar
mengekspos kehidupan orang, tetapijuga agang kompetisi, bahkan menjahili
orang.

Sementara itu, Salis (2010) menyatakan bahwa reality show adalah sebuah
tayangan yang dinyatakan ke pemirsa sebagai sebuah tayangan yang diambil

langsung dari situasi sebenarnya (real) dan telah mendapat persetujuan semua



pihak yang terlibat. Namun, lebih lanjut Salis (2010) menyebut reality show
dengan istilah drama reality. Hal tersebut karena Salis beranggapan bahwa pada
tayangan reality show di televisi telah melalui proses editing, menggunakan
skenario, menggunakan arahan sutradara, dengan adanya sedikit akting dari tokoh
di dalamnya. Dalam hal ini, media Video Reality show “Orang Pinggiran” Trans7
merupakan video (audiovisual) yang berisi tentang cuplikan acara Reality Show
“Orang Pinggiran” Trans7. Acara Reality Show “Orang Pinggiran”ditayangkan
setiap hari Senin sampai dengan Jumat pada pukul 17.30 WIB sampai 18.00 WIB
di stasiun TV Trans/.

Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7 merupakan program acara semi
dokumenter yang bercerita mengenai perjuangan orang pinggiran untuk bisa
bertahan hidup meskipun kehidupan mereka terus tergerus oleh perkembangan
zaman. Memenuhi berbagal kebutuhan hidup meskipun dengan keterbatasan dan
ketertinggalan menjadi inspirasi tersendiri bagi penonton. Motivasi dan semangat
mereka menjalani hidup dapat mengatasi berbagai halangan yang ada.

Pemilihan media Video Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7 ini
memiliki alasan bahwa dengan menggunakan media Video Reality Show “Orang
Pinggiran” Trans7 sebagai media pembelajaran menulis puisi diharapkan siswa
akan lebih antusias dalam pembelgjaran serta membantu untuk memunculkan ide,
imgjinasi, dan inspirasi. Hal tersebut karena siswa benar-benar melihat tayangan
(audio-visual) bukan hanya angan-angan sgja. Selain itu, Reality Show “Orang

Pinggiran” Trans7 berisi tentang perjuangan masyarakat dengan latar belakang



ekonomi yang rendah (pas-pasan) dalam menjalani hidup diharapkan mampu
memunculkan ide, imgjinasi, dan inspirasi siswa dalam menulis puisi.

Kondis masyarakat dengan latar belakang ekonomi rendah yang ada pada
media Video Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7 tersebut sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa benar-benar mampu
(seolah-olah) merasakan kehidupan “Orang Pinggiran” seperti yang ada pada
video. Berdasarkan hal tersebut diharapakan siswa lebih berminat dan antusias
dalam menulis puisi. Selain itu, media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa diharapkan dapat membantu memunculkan ide, inspirasi, serta imajinas
sehingga dapat membantu siswa dalam menulis puisi.

Berdasarkan pendekatan kontekstual menggunakan media video kisah-
kisah yang ada di dalam Reality Show “Orang Pinggiran” Trans7, diharapkan
dapat merangsang ide, inspirasi, sertaimajinas siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1
Banguntapan, Bantul dalam menulis puisi, sehingga puisi-puisi yang dihasil
menjadi lebih baik. Selain itu, penggunaan audiovisual sebagai media diharapkan
mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelgaran menulis puisi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pembelagjaran menulis puis
dengan pendekatan kontekstual menggunakan media pembelgjaran Video Reality
Show ““Orang Pinggiran” Trans7 pada materi pembelgjaran menulis puis mata
pelgjaran Bahasa Indonesia dalam rangka membantu meningkatkan keterampilan

menulis puisi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat di

identifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut.

1. Pembelgaran menulis puisi dihadapkan pada berbagai kendala.

2. Siswakelas VIIIA SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul dalam menulis puis
masih rendah.

3. Minat siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul terhadap
pembelgjaran menulis puisi rendah.

4. Siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul masih sulit
menemukan dan mengembangkan ide dalam menulis puisi.

5. Siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul masih kesulitan
mendapatkan imajinasi dalam menulis puisi.

6. Kurang bervariasinya media pembelgjaran dalam menulis puisi.

7. Perlu dilakukan penelitian mengenai pemebelgaran menulis  puisi
menggunakan media pembelgaran Video Reality Show pada materi
pembelgjaran menulis puis mata pelgjaran Bahasa Indonesia dalam rangka
membantu meningkatkan keterampilan menulis puisi Siswakelas VIIIA SMP

Negeri 1 Banguntapan, Bantul.

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikas masalah masih terlau
luas, sehinggatidak dapat diteliti seluruhnya dalam penelitian ini. Oleh karenaitu,

penelitian ini dibatasi pada permasalahan kemampuan menulis yang mash



rendah, minat siswa yang rendah, kesulitan siswa dalam menemukan ide saat
menulis puisi, kurang bervariasinya media pembelgaran dalam menulis puisi,
serta perlu dilakukan penelitian mengenai pembelgaran meulis puisi
menggunakan media pembelgjaran Video Reality Show pada materi pembelajaran
menulis puis mata pelgaran Bahasa Indonesia dalam rangka membantu
meningkatkan keterampilan menulis puisi Siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1
Banguntapan, Bantul.Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih terfokus dan

hasilnya bisa maksimal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
pembelgaran menulis puisi menggunakan media Video Reality Show dalam
meningkatkan keterampilan menulis puis siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1

Banguntapan, Bantul ?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi menggunakan media Video Reality Show kelas VIIIA SMP Negeri

1 Banguntapan, Bantul.



F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaa praktis bagi siswa, guru,
dan sekolah:

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi, dan meningkatkan keberanian siswa dalam
berpikir.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan keluasan
teori dalam pembelgaran menulis dan dapat mengembangkan keterampilan
guru bahasa dan sastra Indonesia khususnya dalam pembelgaran menulis
puis..

3. Bagi sekolah, hasil pendlitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelgaran

bahasa dan sastra Indonesia khususnya menulis puisi siswa.

G. Batasan Istilah
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca
tentang istilah pada judul skripsi ini, perlu adanya pembatasan istilah.
1. Puis adalah suatu karya sastra yang memiliki bahasa imagjinasi, singkat,
padat, dan indah.
2. Keterampilan Menulis puisi adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide atau
pendapat yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) melalui

bahasa puisi yang bersifat imgjinatif.
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Media Video Reality Show adalah aat bantu berupa video (audiovisual)
yang berisi program acara semi dokumenter yang bercerita mengenai

perjuangan orang pinggiran untuk bisa bertahan hidup.



BAB 1

KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori

Hal-hal yang dibahas dalam kajian teori ini adalah tentang, proses kreatif
menulis puisi, hakikat puisi, definisi puisi, unsur pembangun puisi, penilaian
pembelgaran puisi, pendekatan kontekstual, media video Reality Show, dan

manfaat media video Reality Show.

1. Proses Kreatif Menulis Puis

Kemampuan menulis tidak terlepas dari proses kreatif karena proses
kreatif yang akan melahirkan sebuah tulisan berharga bagi penulis dan
pembacanya. Tinggi rendahnya kualitas sebuah tulisan sangat dipengaruhi oleh
proses kreatif penulis. Lahirnya suatu tulisan karena adanya ide-ide yang
bertentangan yang tidak sepaham dengan pemikiran seorang penulis. Menurut
Jabrohim dkk. (2003:31-33) menulis puis bermula dari proses kreatif, yakni
mengimagjikan atau mengembangkan fakta-fakta empirik yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk puisi. Selanjutnya, untuk menuangkannya menjadi
sebentuk puis, terlebih dahulu memahami unsur-unsur pembentuk puisi .

Labih lanjut Jabrohim dkk.(2009:67-68) mengemukakan bahwa menulis
puisi merupakan suatu kegiatan seorang “intelektual”, yakni kegiatan yang
menuntut seorang harus benar-benar cerdas, harus benar-benar menguasai bahasa,

luas wawasannya, sekaligus peka perasaannya. Syarat-syarat tersebut menjadikan

11
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hasil penulisan puisi berbobot intelektual, tidak sekedar bait-bait kenes, cengeng,
dan sentimental. Menulis puis juga dapat menggabungkan antara pengembangan
fakta-fakta empirik dengan daya imajinasi menjadi sebuah tulisan yang bermakna
bagi manusia yang mempunyai kesadaran eksistensial. Hal ini akan tercapai
apabila penulis puis (penyair) banyak mengasah kepekaan kritisnya dan banyak
mel aksanakan proses kreatif.

Sedikit berbeda dengan pendapat Jabrohim dkk., menurut Sayuti (2000:56)
sastra memberikan peluang-peluang bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya
untuk menjadi “kreatif” baik yang bertujuan apresiasi maupun ekspresi. Mengenai
tahap-tahap dalam proses (pemikiran) kreatif dalam menulis puisi, sumlah ahli
menyimpulkan dan menunjuk sgumlah unsur serta urutan yang kurang lebih

Sama.

a. Tahap Preparas atau Persiapan

Pada tahap persigpan dan usaha, seseorang akan mengumpulkan informasi
dan data yang dibutuhkan. Persiagpan berupa pengalaman-pengalaman yang
mempersigpkan seseorang untuk melakukan tugas atau memecahkan masalah
tertentu. Semakin banyak pengalaman atau informas yang dimiliki seseorang
mengenai masalah atau tema yang digarapnya, makin memudahkan dan
melancarkan pelibatan dirinya dalam proses tersebut. Pada tahap ini pemikiran

kreatif dan dayaimajinasi sangat diperlukan.
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b. Tahap Inkubas atau Pengendapan

Setelah informasi dan pengalaman yang dibutuhkan serta berusaha dengan
pelibatan diri sepenuhnya untuk membangun gagasan sebanyak-banyaknya,
biasanya akan diperlukan waktu untuk mengendapnya. Pada tahap ini, seluruh
bahan mentah diolah dan diperkaya melaui akumulasi pengetahuan serta
pengalaman yang relevan.
b. Tahap lluminasi

Jika pada tahap pertama dan kedua upaya yang dilakukan masih bersifat
mencari-cari, pada tahap ini iluminasi semuanya menjadi jelas, tujuan tercapai,
penulisan (penciptaan) karya dapat diselesaikan. Seorang penulis akan merasakan
suatu kelegaan dan kebahagiaan karena apa yang semula masih berupa gagasan
dan masih samar-samar akhirnya menjadi suatu yang nyata.
c. Tahap Verifikas atau Tinjauan secarakritis

Pada tahap ini penulis melakukan evaluas terhadap karyanya sendiri. Jika
diperlukan, ia bisa melakukan modifikasi, revisi, dan lain-lain. Pada tahap ini
penulis seakan-akan mengambil jarak, melihat karyanya secara kritis.

Sayuti (2000:7-8) menambahkan, dari segi hakikatnya sgjak sebagai
perwujudan kreatif, pada dasarnya merupakan konsentrasi dan intersifikasi dari
pernyataan dan kesan. Di dalam sgjak, seorang berkata atau mengatakan sesuatu
hal dan bagaimana mengekspresikan sesuatu ini melalui ungkapan yang berbeda-
beda sesuai dengan pilihannya. Kata-kata dan sgak dipertimbangkan
ketepatannya dari berbagai segi: bunyi, bentuknya, konteks tulisannya dalam unit

yang lebih besar, arti dan maknanya.
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2. Hakikat Puisi
a. Definis Puisi

Definisi puisi seiring berkembangnya juga semakin berkembang sehingga
menyebabkan timbulnya kesulitan untuk menentukan definisi puisi secara utuh.
Tidak konsistennya definisi puisi Iebih disebabkan oleh perkembangan puisi yang
semakin hari semakin beragam dan mengakibatkan lahirnya jenis-jenis puis baru
sehingga sulit menyimpulkan apa pengertian puisi yang sebenarnya.

Menurut Sayuti (2002:24) puisi adalah karya estetis yang memanfaatkan
sarana bahasa secara khas. Lebih lanjut Suryaman (2005:20) menyatakan puisi
merupakan karya emosi, imagjinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca
indera, susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur
baur dengan memperhatikan pembaca. Senada dengan Suryaman,Waluyo
(2005:1) menyatakan bahwa puisi adalah karya sastra yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata
kiasan (imginatif). Kata-kata dipilih secara benar agar memiliki kekuatan
pengucapan. Walaupun singkat atau padat, namun berkekuatan. Karena itu, salah
satu usaha penyair adalah memilih kata-kata yang memiliki persamaan bunyi
(irama). Kata-kata itu mewakili makna yang lebih luas dan Iebih banyak. Karena
itu, kata-kata dicarikan konotasi atau makna tambahannya dan dibuat bergaya
dengan bahasa figuratif.

Sama halnya dengan Suryaman dan Waluyo, Tarigan (1984:8) menyatakan
bahwa puis merupakan ekspresi dari pengalaman imginatif manusia, maka

pertama sekali yang diperoleh apabila kita membaca sebuah puis adalah
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pengalaman. Namun, dalam definisinya Waluyo menyatakan bahwa puisi berisi

tentang pengalaman. Semakin banyak seseorang membaca puisi serta

menikmatinya maka semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh dan
dinikmatinya.

Sementara itu, menurut Luxemburg dkk. (1986:175) teks puisi ialah teks-
teks monolog yang isinya tidak pertama-tama sebuah alur. Teks puis bercirikan
penyajian tipografik tertentu. Definisi ini tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra,
melainkan juga ungkapan bahasa yang bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan
politik, syair lagu-lagu pop, dan doa-doa.

Berdasarkan defrinsi-definisi yang dikumpulkan oleh Shanon Ahmad
dalam Pradopo (2007:6), pengertian-pengertian puisi adalah sebagai berikut.

1) Menurut Samuel Taylor Coleridge, puisi adalah kata yang terindah dalam
suasana terindah. Penyair memilih kata-kata yang setepatnya dan disusun
sebaik-baiknya.

2) Menurut Wordsworth, puisi merupakan pernyataan perasaan imgjinatif, yakni
pearasaan yang diangankan.

3) Menurut Dunton, puisi merupakan pemikiran manusia secara konkret dan
artistik dalam bahasa emosional dan berirama

Berdasarkan berbagai definisi puisi menurut beberapa ahli di atas dapat
dismpulkan bahwa puisi merupakan ungkapan perasaan yang ditulis secara
imgjinatif dan diwujudkan dalam kata-kata kiasan, berirama, bernada, atau dengan
tipografi tertentu. Selain beris ungkapan perasaan, puisi juga bisa berisi

pengalaman-pengalaman, peikiran, pepatah, semboyan, bahkan doa.
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b. Unsur Pembangun Puisi

Unsur-unsur puisi itu tidaklah berdiri sendiri-sendiri, tetapi merupakan
sebuahstruktur. Seluruh unsur merupakan kesatuan dan unsur yang satu dengan
unsur lainnya menunjukan hubungan keterjalinan satu dengan yang lainnya.
Unsur-unsur itu juga menunjukan diri secara fungsional, artinya unsur-unsur itu
berfungsi bersama unsur lain dan di dalam kesatuan dengan totalitasnya.

Puisi terdiri atas dua bagian besar yakni struktur fisik dan struktur batin
puisi.l.A. Richards (dalam Djojosuroto, 2006) menyebutkan kedua unsur itu
dengan metode puisi dan hakikat puisi, sedangkan Boulton (dalam Djojosuroto,
2006) menyebutnya sebaga bentuk fisik dan bentuk mental. Struktur fisik secara
tradisional disebut bahasa, sedangkan struktur batin secara tradisional disebut
makna puisi. Struktur fisik puisi dibanngun oleh diksi, bahasa kias (figurative
language), pencitraan (imagery), dan persgakan. Di sisi lain, struktur batin
dibangun oleh pokok pikiran (subject matter), tema, nada (tone), suasana
(atmosphere), dan amanat.

Jabrohim (2001:33) membagi unsur puisi menjadi dua, yakni: (1) unsur
bentuk yang dapat disebut sebagai struktur fisik, unsur tersebut antara lain: diksi;
pengimajian; kata konkret; kiasan; rima dan ritme; serta tipografi. (2) Unsur isi
dapat pula disebut sebagai struktur batin yang terdiri atas tema; nada; perasaan;
dan amanat.

Menurut Akhadiah dalam (1996:188) struktur fisik puisi dapat diuraikan
dalam metode puis yaitu unsur-unsur estetik yang membangun struktur luar dari

puisi. Unsur-unsur ini menyangkut diksi, pengimajinasian, kata konkret, figurative
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(mgas), verifikasi, dan tata waah puisi. Sean struktur fisik, Akhadiah
(1996:194) menyatakan unsur pembangun puisi juga terdapat struktu batin.
Struktur batin puis mengungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh penyair
dengan perasaan dan suasana jiwa. Suasana jiwa ini melahirkan bermacam-
macam tema, misalnya tema ketuhanan, kemanusiaan, cinta kasih, cinta tanah air,
kepahlawanan, dan sebagainya.

Daam sebuah puisi, katakata frase, kalimat mengandung makna
tambahan atau makna konotatif. Bahasa figuratif menyebabkan makna dalam
larik-larik puisi tersembunyi dan harus ditafsirkan. Kata-kata tidak tunduk pada
aturan logis sebuah kalimat, namun tunduk kepada ritma larik puisi. Hal ini
disebabkan karena kesatuan kata-kata itu bukanlah kalimat larik puisi. Hal ini
disebabkan karena kesatuan-kesatuan kata itu bukanlah kalimat tetapi larik-larik
puisi.

Merangkum pendapat beberapa ahli di atas, pada dasarnya unsur puisi
terbagi menjadi dua yaitu: struktur fisk atau bentuk dan struktur batin atau
makna. Struktur fisik berdasarkan penggabungan menurut ketiga ahli di atas yaitu:
diksi, bahasa kias, sgjak, kata konkret, rima, ritme, tipografi, dan maas.
Sementara itu, struktur batin yaitu: pikiran, tema, nada, suasana, dan amanat.
Untuk memberikan pengertian yang lebih memadai, berikut ini dikemukakan

uraian mengenai unsur-unsur pembangun puisi.
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1. Struktur Fisik

Struktur fisik antaralain terdiri dari diksi, pengimajian, bahasa kiasan, sgjak, kata
konkret, rima, ritme, dan tipografi.

a) Diks (Pilih Kata)

Pilihan kata yang sangat penting dalam sebuah puisi. Kata-kata yang
dipilih harus dipertimbangkan makna, komposisi bunyi dalam membentuk irama,
komposisi kata dalam konteks, dan nilai estetis yang ditimbulkan puisi tersebut.
Oleh sebab itu, perbendaharaan kata penyair sangat dituntut. Pilihan kata ini juga
sangat ditentukan oleh jenis puisi yang dibuat. Penyair seringkali memilih kata-
kata yang maknanya hanya dapat dipahami setelah menelaah latar belakang
penyairnya.

Menurut Sayuti (2010:143-144) diksi merupakan esensi penulisan puis
yang merupakan faktor penentu kemampuan daya cipta. Penempatan kata-kata
sangat penting artinya dalam rangka menumbuhkan suasana puitik yang akan
membawa pembaca pada penikmatan dan pemahaman yang menyeluruh atau
total. Lebih lanjut Abrams (dalam Wiyatmi, 2008:63) menyatakan bahwa diksi
adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra. Setiap penyair akan memilih
kata-kata yang tepat sesual dengan maksud yang diungkapkan dan efek puitis
yang ingin dicapai. Diksi seringkali juga menjadi cirri khas penyair atau zaman
tertentu.

Lebih lanjut Hasanudin (dalam Sudjiman, 2002:98) bahwa kegiatan
memilih kata setepat mungkin untuk mengungkapkan gagasan disebut istilah

diksi. Diks yang baik berhubungtan dengan pemilihan kata bermakna tepat dan
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selaras yang penggunaanya cocok dengan pokok pembicaraan atau peristiwa.
Sesual dengan pernyataan ini, seringkali ditemukan penyair memperbaiki kata-
kata yang telah dipilh sebelumnya. Usaha memperbaiki kata-kata itu karena kata
sebelumnya dianggap tidak mengena, baik dari segi makna, kepuitisan, atau dari
segi apapun.

b) Citraan atau Pengimajian

Waluyo (1987:189) menyatakan bahwa penggunaan kata dalam puisi
dapat menggugah pengalaman sensoris seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan. Baris atau larik pada 5 sebuah puisi, seolah-olah mengandung gema
suara (imaji auditif), seolah-olah tampak (imagji visual), atau sesuatu yang dapat
diraba, dirasakan atau disentuh (imagji taktil). Jika penyair menginginkan imaji,
pendengaran (adutif) maka jika kita menghayati sebuah puisi, kita seolah-olah
mendengarkan sesuatu. Jika penyair ingin melakukan imaji penglihatan (visual),
maka puis itu seolah-olah melukiskan yang bergerak-gerak. Jika penyair ingin
melukiskan  taktil, maka pembaca seolah-olah merasakan sentuhan
perasaan.Pengimgjian ditandai dengan penggunaan kata yang konkret dan khas
baik imaji visual, auditif, atau taktil, (cita rasa). Ketiganya digambarkan atas
bayangan konkret apa yang dapat dihayati secara nyata.

Jabrohim (2001:36) menambahkan bahwa citra atau imaji (image) adalah
gambaran-gambaran angan, gambaran pikiran, kesan mental atau bayangan visual
dan bahasa yang menggambarkannya. Untuk memberikan gambaran yang jelas,
menimbulkan suasana yang khusus, membuat hidup (lebih hidup) gambaran

dalam pikiran dan penginderaan, untuk menarik perhatian, untuk memberikan
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kesan mental atau bayangan visua penyair menggunakan gambaran-gambaran
angan.

Senada dengan Jabrohim, Altenbernd (dalam Pradopo, 2002:79)
menyatakan bahwa citraan adalah gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang
menggambarkannya, sedangkan setiagp gambar pikiran disebut citra atau imaji
(image). Pradopo (2002:81) menambahkan bahwa citraan ada bermacam-macam,
antaralain citraan penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, gerak.

c) BahasaKiasan ( Permagasan) atau bahasa figuratif

Sudjiman (dalam Hasanuddin, 2002:98) menyatakan bahasa bermajas
adalah bahasa yang mempergunakan kata-kata yang susunan dan artinya sengaja
disimpangkan dari susunan dan arti biasa, dengan maksud mendapatkan kesegaran
dan kekuatan ekspresi. Menurut Hasanuddin (2002:133) cara menggunakan
bahasa kiasan ialah dengan memanfaatkan perbandingan, pertentangan, pertautan,
antara hal yang satu dengan hal yang lain, yang maknanya sudah dikenal oleh
pembaca atau pendengar.

Bahasa figuratif memancarkan banyak makna atau kaya makna. Bahasa
figuratif digunakan penyair untuk menyatakan sesuatu dengan caratidak langsung
mengungkapkan maka, kata-kata yang digunakan bermakna kias atau lambing.
Perrine (dalam Waluyo 1987:191) mengatakan bahwa bahasa figuratif lebih
efektif digunakan dalam puisi, karena bahasa figuratif: (1) mampu menghasilkna
kesenangan imgjinatif, (2) adalah cara menghasilkan kesenangan imaji tambahan

dalam puisi sehingga yang abstrak menjadi konkret sehingga lebih nikmat dibaca,



21

(3) dapat menambah intensitas perasaan penyair, (4) dapat mengkonsentrasikan
makna yang hendak disampaikan.
d) Katakonkret

Penyair berusaha mengkonkretkan kata agar pembaca dapat
membayangkan dengan lebih hidup apa yang ingin disampaikannya
Pengkonkretan kata erat hubungannya dengan pengimajian. Pengkongkretan kata
ini sangat penting dalam sebuah puisi supaya pembaca dapat seolah-olah melihat,
mendengar atau merasa apa yang ingin dinyatakan penyair. Dengan demikian
pembaca terlihat penuh secara batin ke dalam puisi tersebut.
€e) Rimadan Ritma

Bunyi dalam puisi sangat berperan. Bunyi dalam puisi menghasilkan rima
dan ritma. Ritma adalah pengulangan bunyi dalam puisi atau istila